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Abstract: The controversy surrounding Islamic preaching (da'wah) 
involving a prominent religious figure in Indonesia, Miftah 
Maulana Habiburrahman, well known as Gus Miftah, arose from 
his use of the word "Goblok" toward an iced tea seller during a 
religious gathering (pengajian), which became a topic of public 
discourse on social media at the end of 2024. The statement 
triggered a polarized response on platforms such as Instagram, 
TikTok, Twitter, and Meta, reflecting the dynamics of social and 
religious values in digital media discourse. This study aims to 
analyze netizens' responses to the controversy surrounding Gus 
Miftah's statement as a form of preaching discourse on social 
media. Using discourse analysis, the study's results showed a 
polarization of netizen responses into two groups: critical 
expressions and support. Those who expressed criticism 
highlighted violations of moral and social norms, while those who 
supported Gus Miftah's statement emphasized the need to 
contextualize it properly to avoid misunderstanding. 
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Abstrak: Kontroversi dakwah yang melibatkan Gus Miftah, 
seorang tokoh agama terkemuka di Indonesia, karena 
pernyataannya  " Goblok," kepada penjual es the saat pengajian 
menjadi diskursus publik di penghujung tahun 2024 di media 
sosial. Penyataan tersebut memicu respon yang terpolarisasi di 
platform seperti Instagram, TikTok, Twitter, dan Meta, yang 
mencerminkan dinamika nilai sosial dan religius dalam diskursus 
di media digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis respon 
netizen pada kontroversi pernyataan Gus Miftah sebagai wacana 
dakwah dalam konteks sosial, budaya, dan keagamaan di 
Indonesia. Dengan menggunakan analisis wacana, hasil 
penelitian menunjukkan adanya polarisasi respon nitizen dalam 
dua kelompok, yakni ekspresi kritis dan dukungan. Mereka yang 
memberikan respon kritis menyoroti pelanggaran norma moral 
dan sosial, sementara bagi mereka yang mendukung pernyataan 
Gus Miftah menyatakan perlunya mengontekstualisasikan 
pernyataan tersebut secara tepat agar tidak disalahpahami. 
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